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ABSTRAK

Anjuran tidak meninggalkan keturunan dalam kondisi lemah
disebutkan dalam QS. An-Nisa’ ayat 9 dengan redaksi dhurriyyatan
di’afan. Jumhur ulama menafsirkannya sebagai anjuran agar tidak
menelantarkan anak secara ekonomi karena melihat ayat-ayat sebelumnya
yang membahas tentang harta anak yatim dan warisan. Namun, hal ini tidak
kemudian menjadikan pembekalan ekonomi lebih utama daripada
pembekalan agama. Karena itu, penelitian ini mengkaji makna d7’afan dan
derivasinya, dengan melihat relasi makna melalui antonimnya, yakni
guwwah, untuk memahami konsep anjuran agar tidak meninggalkan
keturunan yang lemah dalam Al-Qur’an secara lebih luas.

Terdapat dua rumusan masalah dalam penelitian ini. Pertama,
Bagaimana penafsiran kata di’afan dan guwwah perspektif hermeneutika
Al-Qur’an Muhammad Abid al-Jabiri? Kedua, Bagaimana relevansi
konsep keturunan yang lemah dalam lingkup makna kata di’afan dan
quwwah serta derivasinya dalam Al-Qur’an pada masa kini? Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library
research) menggunakan model penelitian kualitatif. Dalam menyajikannya
menggunakan metode deskriptif-analitis. Kaitannya dengan penggalian
ayat-ayat yang di dalamnya terdapat derivasi term di’afan dan gquwwah
yang kemudian dianalisis menggunakan hermeneutika Muhammad ‘Abid
al-Jabiri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep di 'afan dan quwwah
dalam Al-Qur’an perspektif’ hermeneutika al-Jabiriy tidak ‘hanya berlaku
dalam relasi orang tua dan anak, tetapi meluas ke seluruh generasi. Anjuran
tersebut berlaku di semua lapisan masyarakat, mulai dari keluarga,
masyarakat lokal, nasional, hingga global. Ayat-ayat di’afan menekankan
pentingnya mencegah kelemahan, sedangkan ayat-ayat qguwwah
menyerukan pembangunan kekuatan, baik secara iman, ilmu, ekonomi,
maupun  solidaritas. Kontekstualisasi dengan kondisi  kekinian
menunjukkan bahwa tantangan modern seperti kemiskinan, ketidakadilan,
pendidikan, literasi digital, hingga globalisasi, menuntut sinergi peran
keluarga, masyarakat, negara, dan dunia internasional untuk melahirkan
generasi yang tangguh dan tidak diwarisi kelemahan.

Kata Kunci: Keturunan, Di’afan, Quwwah, Hermeneutika, al-Jabiri
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ABSTRACT

The prohibition against leaving weak offspring is mentioned in
QS. An-Nisa’ verse 9 with the phrase dhurriyyatan di’afan. The majority
of scholars interpret this as a prohibition against neglecting children
economically, considering the preceding verses that discuss the wealth of
orphans and inheritance. However, this does not imply that economic
provision takes precedence over religious upbringing. Therefore, this study
examines the meaning of di’afan and its derivations by analyzing its
semantic relationship with its antonym, guwwah, in order to gain a broader
understanding of the Qur’anic concept of the prohibition against leaving
weak offspring.

This study formulates two research questions. First, how are the
terms di’afanand quwwabh interpreted through the lens of Muhammad Abid
al-Jabiri’s Qur’anic hermeneutics? Second, what is the contemporary
relevance of the concept of weak offspring within the semantic scope of
di’afan, quwwah, and their derivations in the Qur’an? The research
employs a library-based (literature) approach with a qualitative design. The
data are presented using a descriptive-analytical method, focusing on
Qur’anic verses that contain derivations of the terms di’afan and guwwah,
which are then analyzed through Muhammad Abid al-Jabiri’s
hermeneutical framework.

The findings reveal that the concepts of di’afan and gquwwah in
the Qur’an, as interpreted through al-Jabiri’s hermeneutics, are not limited
to the parent—child ‘relationship butextend to the entire generation. This
prohibition applies across all levels of society, from the family, local
community, and nation to the global sphere. Verses concerning di’afan
emphasize the importance of preventing weakness, while verses on
guwwah call for the cultivation of strength in terms of faith, knowledge,
economy, and solidarity. In contemporary contexts, challenges such as
poverty, injustice, education, digital literacy, and globalization demand
synergistic roles from families, communities, states, and the international
world in producing resilient generations who are not burdened with
inherited weaknesses.

Keywords: Offspring, Di’afan, Quwwah, Hermeneutics, al-Jabiri
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